>
)
24 :
0 d
<3 :
o Zon
B g <<
SHs an
xS EE
=<5 LRA
a<_2 NTWu
£07: 1
AOW..W -— D _.__I_NANn
®) = )
— —x0E _: z 28 oLk
7 0500 ud J Q 035«
.  zagg S g 23 2Z223Q
z %8 =y S)r g £8 TL=-29
I =4z > x & SZux
[y - Z - 2 < (y
NGNW I m w _I_IED.
<< no L
o << S w
owlcrx < =
- -
<y oy <
Saa Ty
<< i
< =
X Z
= 5
© Halkcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LY h-

UIN SUSKA RIAU



>
)
s :
o
<A
D g N
I = Z w0
B g <<
AEM\) - - X X
zF <3 S Q<L
<X Z »n c ONm
=< § 58 i
SDZF 3 =5 OQwI
SOwn=s - VANRZ
<FXE 25 wo z
COUm —a — w.w =z <5
— - X 05 — m m% c ® mA_H_R
7 0OoS0p3o Tt ..- .. = i O35«
2 zafg S £ S 5 3 22228
x 1228 "U nUm s g8 3 S ~<=Z2
5 ¥z 'y end/ 2 x & g5 SZux
<ok b Z S o Q2 2 < (m i
V) W 5 7] 3o ol TN
<< Z — g SRN
oI g 2 S w
owlc 35 <o =
PR332 TE x P <
BL @< 8 C < J
=Sm 0 Q
X 3 ok
NWUM.MV < X3 n
= > aQ<
TAR <E
Saa L3
<< i
< =
X =
= 5
© Halkcipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
AW ﬂf a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

LY h-

UIN SUSKA RIAU



asim Riau

masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




 masalah.

b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.




‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV vISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) Ul SNy eA1ey yninjes neje ueibeqses dynbusw Buele|iq |

Buepun-Buepun 16unpuijig eydin yeH

© PERNYATAAN

gl

©

-~

g- Saya yang bertanda tangan dibawah ini :
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- Nama : Surya Ardi

— NIM : 11980214326

z Tempat/Tgl.Lahir : Duri, 16 April 2000

— Fakultas : Pertanian dan Peternakan

(CD Program Studi . Agroteknologi

= Judul Skripsi - Pemanfaatan Kotoran Kelinci Campuran Abu Janjang
= Kelapa Sawit sebagai Pupuk Organik terhadap
X Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit
2 (Capsicum frutescens L)

Menyatakan dengan sebenar — benarmya bahwa :

1. Penulisan Skripsi dengan judul sebagaimana tersebut diatas adalah hasil

pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.
3. Oleh karena itu Skripsi saya ini, saya nyatakan bebas dari plagiat.
4. Apabila dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan Skripsi

saya tersebut, maka saya bersedia menerima sanksi sesuai peraturan

perundang — undangan.

Demikian Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa

TUIe[s| 3jejs

. paksaan dari pthak manapun juga.

Pekanbaru, 14 November 2023
Yang membuat pernyataan,

Surya Ardi
NIM. 11980214326
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selalu mengiringi langkah penulis. Semoga Allah Subhanahu Wata’ ala selalu

o melindungi, serta membalas dan meridhoi segala pengorbanan yang telah diberi
& kepada penulis.

2; Kepada saudara kandung, Abang Surya Sahri Ramadhan, Adik Okky Devika
g Sari dan Adik AlyaFitri Haniva yang selalu senantiasa memberikan dukungan
E serta semangat dan do’a kepada penulis.

32. Bapak Dr. Arsyadi Ali, S.Pt,. M.Agr. Sc. selaku Dekan Fakultas Pertanian dan
<

T Peternakan Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.

IS

47 Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku Wakil Dekan |, Bapak Dr.
. Zulfahmi, S.Hut., M.Sc., selaku Wakil Dekan 11 dan Bapak Dr. Syukria Ikhsan

7
= Zam, S.Pd., M.Si, selaku Wakil Dekan |11 Fakultas Pertanian dan Peternakan,

—_

= Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

5% Bapak Dr. Ahmad Taufiq Arminudin, S.P., M.Sc. selaku Ketua Program Studi
E;Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan, Universitas Islam Negeri

f? Sultan Syarif Kasim Riau.

nery wr



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

AVIY VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

6@ Ibu Novita Hera, S.P., M.P. sebagai Pembimbing | yang selalu memberikan

T motivasi dengan penuh kesabaran, semangat serta dukungan dan ilmunya
s sehingga skripsi ini dapat terselesaikan.

1.?- Ibu Dr. EIfi Rahmadani S.P., M.Si. selaku Pembimbing 11 yang dengan penuh
o kesabaran membimbing, memberi motivasi dan arahan kepada penulis sampai
i selesainya skripsi ini.

8§ Ibu Nida Wafigah Nabila M. Solin, M.Si. yang telah memberikan masukan dan
— saran yang mendukung serta bantuan moril yang sangat berharga sehingga
‘C” penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

9n Bapak Dr. Irwan Taslapratama, M.Sc. selaku penguji | dan Ibu Riska Dian
;Oktari, S.P., M.Sc. selaku penguji 11 yang telah memberikan masukan berupa
2 kritik dan saran kepada penulis dengan tujuan terselesaikannya skripsi ini

dengan baik.

10. Bapak dan Ibu dosen Program Studi Agroteknologi dan seluruh staf Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Riau yang telah
memberikan ilmu serta segala kemudahan selama penulis berkuliah di Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Syarif Kasim Riau.

11. Sahabat terbaik penulis yang telah bekerja sama membantu serta memberikan
saran dan motivasi Agus Nuryatim, Arif Alam Bahari, Ayu Sintia Putri, Edi

5‘-’3 Rahman, Hanif Athallah Tarmizi, Ibnu Sina Albar, Muhammad Irfan,

-~

o Muhammad Arbi, Riska Rahmadani.

Is1

Hanya ucapan terima kasih dan do’a yang dapat penulis lakukan, semoga

DRUE

lah Subhanahu Wata’ala senantiasa memberikan kesehatan, jasmani maupun

réhani, memudahkan segala urusannya, memberikan perlindungan dan meridhoi

segala ketulusan dan pengorbanannya.
[ ]

u

Wassalamu alaikum warahmatullahi wabaraktuh.

nery wisey jureAg uejng jo A3



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

RIWAYAT HIDUP

Surya Ardidilahirkan di Kota Duri Provinsi Riau pada tanggal
16 April 2000. Lahir dari pasangan M. Yazid dan Suriaty, yang
merupakan anak kedua dari empat bersaudara. Masuk Taman
kanak — kanak di Al — Khadijah di jalan Sultan Syarif Kasim
Kota Duri dan tamat pada tahun 2006.

Pgda tahun 2006 melanjutkan Pendidikan ke sekolah dasar di SDN 32 Mandau
Kabupaten Bengkalis Kota Duri dan tamat pada tahun 2012. Pada tahun 2012
p%\ulis melanjutkan Pendidikan di SMPS Hubbul Wathan Kota Duri dan tamat
pgda tahun 2015.

Pada tahun 2015 penulis melanjutkan Pendidikan di SMAN 3 Mandau dan tamat
pada tahun 2018. Pada tahun 2019 melalui jalur SBMPTN diterima menjadi

mahasiswa pada Program Studi Agroteknologi Fakultas Pertanian dan Peternakan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Pada bulan juli sampai Agustus 2021 penulis melaksanakan Praktek Kerja Lapang
di PT. Asam Jawa Labuhan Batu, Sumatera Utara. Pada bulan Juli sampai Agustus

tahun 2022 melaksanakan Kuliah Kerja Nyata (KKN) di Desa Bangsal Aceh,

Kécamatan Sungai Sembilan, Kota Dumai, Provinsi Riau.

—

PEnuIis melaksanakan penelitian pada bulan Januari sampai Mei 2023 denganjudul
“Eemanfaatan Kotoran Kelinci Campuran Abu Janjang Kelapa Sawit Sebagai
P_Epuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Cabai Rawit
(&épsicum frutescens L)” di bawah bimbingan Ibu Novita Hera, S.P., M.P dan Ibu
Li_é;_-. Elfi Rahmadani, S.P., M.Si.

P’coandatanggal 14 November 2023 dinyatakan lulus dan berhak menyandang Gelar

S@jana Pertanian melalui sidang tertutup Program Studi Agroteknologi Fakultas
Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

neny wisey jreig



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
AL

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

KATA PENGANTAR

Puji syukur kehadirat Allah Subhanahu wata'ala yang telah memberikan

dioyeH o

kesehatan dan keselamatan kepada penulis sehingga dapat menyelesaikan skripsi

2

if dengan judul “Pemanfaatan Kotoran Kelinci Campuran Abu Janjang
Pg__g-lapa Sawit Sebagai Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
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PEMANFAATAN KOTORAN KELINCI CAMPURAN ABU JANJANG
KELAPA SAWIT SEBAGAI PUPUK ORGANIK TERHADAP
PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI TANAMAN
CABAI RAWIT (Capsicum frutescens L)

Surya Ardi (11980214326)
Di bawah bimbingan : Novita Hera dan EIfi Rahmadani

INTISARI

S NINY!lw ejdio yeH @

Cabai rawit adalah salah satu komoditas hortikultura yang sangat banyak
ddcbudidayakan di Indonesia. Salah satu cara untuk meningkatkan pertumbuhan dan
pfpduksi cabai rawit adalah dengan pemanfaatan kotoran kelinci dengan abu
japjang kelapa sawit sebagai pupuk organik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
nengetahui dosis terbaik dari pemanfaatan kotoran kelinci campuran abu janjang
kelapa sawit sebagai pupuk organik baik pada pertumbuhan maupun produksi
tanaman cabai rawit. Penelitian ini telah dilaksanakan di Lahan Percobaan UIN
Agriculture Research Development Science (UARDS) Fakultas Pertanian dan
Peternakan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau pada bulan Januari
sampai Mei 2023. Penelitian ini menggunakan RAL dengan menggunakan tanah
topsoil dan penambahan pupuk kandang ayam sebagai pupuk dasar sebanyak 375
gram/polybag. dan dosis perlakuan sebagai berikut : PO = Kontrol Positif (2 gram
Pupuk NPK), P1 = 150 gram, P2 =300 gram , P3 = 450 gram, P4 = 600 gram pupuk
organik kotoran kelinci campuran abu janjang kelapa sawit dengan 6 ulangan.
Parameter yang diamati yaitu tinggi tanaman, diameter batang, jumlah daun, umur
muncul bunga, jumlah buah pertanaman, berat buah pertanaman. Hasil penelitian
mgnunjukkan dosis yang terbaik pada setiap parameter yaitu tinggi tanaman (2
gfam NPK), diameter batang (300 gram pupuk organik), jumlah daun (2 gram
NPK), umur muncul bunga (300 gram pupuk organik), jumlah buah pertanaman (2
gt@m NPK), berat buah pertanaman (300 gram pupuk organik). Pemberian pupuk
organik kotoran kelinci campuran abu janjang kelapa sawit dengan dosis 300 gram
berpengaruh terhadap besarnya diameter batang, mempercepat umur munculnya
b@nga dan berat buah pertanaman.
=]

<
I&ta kunci: Abu Janjang Kelapa Sawit, Cabai Rawit, Dosis Pupuk, Kotoran Kelinci
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UTILIZATION OF RABBIT MANURE MIXED WITH OIL PALM OF
EMPTY FRUIT BUNCH ASH AS ORGANIC FERTILIZER FOR
PLANTGROWTH AND PRODUCTION CAYENNE
PEPPER (Capsicum frutescens L)

Surya Ardi (11980214326)
Under the guidance of Novita Hera and Elfi Rahmadani

ABSTRACT

S NINY!lw ejdio yeH G,

Cayenne pepper is one of the horticultural commodities that is widely
culltivated in Indonesia. One way to increase cayenne pepper production is by using
rgbbit droppings with palm oil of empty fruith bunch ash as organic fertilizer. The
aim of this research is to determine the best dose for using rabbit manure mixed
with palm oil ash as an organic fertilizer for both growth and production of chili
pepper plants. This research was carried out at the UIN Agriculture Research
Development Science (UARDS) Experimental Farm, Faculty of Agriculture and
Animal Sciene, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau from January
to May 2023. This research used RAL using topsoil and adding chicken manure as
basic fertilizer. as much as 375 grams/polybag. and the treatment doses are as
follows: PO = Positive Control (2 grams of NPK Fertilizer), P1 = 150 grams, P2 =
300 grams, P3 =450 grams, P4 = 600 grams of organic rabbit manure mixed with
palm tree ash with 6 replications. The parameters observed were plant height, stem
diameter, number of leaves, age at which flowers appeared, number of fruit per
plant, weight of fruit/plant. The results of the research showed that the best dose for
each parameter was plant height (2 grams of NPK), stem diameter (300 grams of
organic fertilizer), number of leaves (2 grams of NPK), age at flower emergence
(300 grams of organic fertilizer), number of fruit/plant (2 grams of NPK), weight
of fruit planted (300 grams of organic fertilizer). Providing organic fertilizer from
rabbit manure mixed with oil palm ash at a dose of 300 grams affects the size of the
s%m diameter, speed up the age at which flowers appear and the weight of the fruit
pie nted.

un

ywords: Cayenne Pepper, Fertilizer Dosage, Palm Oil Empty fruit ash, Rabbit
Droppings

R
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l. PENDAHULUAN

. Latar Belakang
Cabai rawit merupakan salah satu komoditas hortikultura. Cabai rawit

ydioeH ©

dimanfaatkan sebagai bumbu dapur, maupun sebagai bahan industri makanan,
n%puman, hingga farmasi (Priyadi dan Suryo, 2011). Cabai rawit termasuk tanaman
pgrdu semusim (annual) berumur pendek yang tumbuh dengan baik di dataran
tipggi maupun rendah dan dapat ditanam sepanjang tahun (Wahyudi, 2011). Cabe
réf:ﬁ/it lebih sering dikenal sebagai sayuran rempah atau bumbu dapur yang

mengandung vitamin A, B, dan C serta mineral Ca, Fe, P, dan air (Sunaryono,
2003).

g Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat, produksi cabai rawit di Riau pada
tahun 2019 mencapai 8.120 ton, tahun 2020 mencapai 8.627 ton, tahun 2021
mencapai 6.694 ton dan pada tahun 2022 sebesar 7.429 ton (BPS, 2023).
Berdasarkan data tersebut terlihat tidak stabilnya pada produksi cabai rawit di
Provinsi Riau. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan naik turunnya produksi
pada tanaman cabai rawit yakni, rendahnya tingkat kesuburan tanah, tingginya
penguapan air yang disebabkan oleh suhu udara serta serangan Organisme
Pengganggu Tanaman (OPT), kualitas benih, teknik budidaya, serta gangguan
hEPna dan penyakit (Rukmana, 2002; Fatimah, 2014).

@ Pupuk organik bisa menjadi opsi pilihan petani untuk bisa meningkatkan
pgduksi pertanian dan juga ramah lingkungan. Penggunaan pupuk organik dalam
kEgiatan pertanian harus lebih digalakkan untuk lebih menunjang kepada pertanian
yéﬂlg berkelanjutan (Salampak dkk., 2005). Permintaan pupuk organik yang
semakin tinggi dari unggas maupun ruminasia sehingga semakin sulit diperoleh
kg_rena harganya semakin mahal. Penggunaan kotoran kelinci merupakan salah satu
aEernatif sebagai pupuk organik karena peternakan kelinci terus berkembang
d;@?lgan sistem pemeliharaan ternak tradisional (Sajimin dkk., 2003; Sumarni dkk.,
2015). Menurut Minnich (2005), pada kotoran kelinci terkandung N sebesar 2,4%;
édar P sebesar 1,4%; dan kadar K sebesar 0,6%.

Pemanfaatan berbagai limbah menjadi pupuk organik dapat sebagai sumber

jure

ogganik makanan oleh pertumbuhan mikroba (Aminah, 2015). Limbah padat

nery wise



‘nery e)sng NiN Wizl edue)y undede ynjuaq weep Ul siin} eA1ey yninjas neje ueibeqas yeAueqladwaw uep ueyjwnuwnbuaw Buele|iq 'z

NV VISNS NIN
——
I

‘nery eysng NiN Jefem BueA uebuuaday ueyiBnisw yepn uedynbuad g

‘yelesew niens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efuey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥njun eAuey uednnbusd ‘e

Jequins ueyngaAusw uep ueywnuesusw edue) 1ul SNy ARy ynunjes neje ueibegses diynbusw Buelseq ‘|

Buepun-6uepun 16unpuljig eydid xeH

p%tanian berupa janjang kelapa sawit merupakan salah satu bahan yang tersedia
cukup melimpah dan dapat dimanfaatkan sebagai pupuk organik dengan cara
d%akar untuk menghasilkan abu janjang kelapa sawit yang dapat digunakan untuk

l@g,s‘uburan tanah (Aminah, 2015).

o Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian 17 gram pupuk
k%dang kelinci lebih berpengaruh terhadap tinggi tanaman dan jumlah buah
p@rika dibandingkan dengan 1,7 gram NPK 15:15:15 dan 17 gram kotoran sapi
(Aderemi et al, 2020). Kombinasi bahan baku pupuk organik dengan menggunakan
kgtoran kelinci berpengaruh nyata terhadap kandungan hara pupuk (Risvan, 2018).
A‘S’plikasi pupuk kotoran kelinci memberikan pengaruh nyata terhadap variabel
pgglgamatan kadar klorofil daun, berat segar bagian atas tanaman, luas daunvolume
agér dan berat kering tanaman kailan (Anggrayni et al, 2013), meningkatkan bobot
biji per tanaman sorgum dan rendemen biji (Ruminta dkk, 2017). Hasil penelitian
yang dilakukan oleh Hanibal (2001), dalam Syawal dan Kurnianingsih (2012)
menjelaskan bahwa abu janjang kelapa sawit mengandung unsur hara, seperti K
berbentuk senyawa K.O (36,48 %), P.Os (4,79 %), N-Total (0,05 %). Hasil
penelitian dari Rapika (2020), dengan dosis 300 gram/tanaman kotoran kelinci
berpengaruh nyata terhadap pertumbuhan pada tanaman terung putih. Hasil
penelitian yang dilakukan oleh Bangun, dkk (2014), menjelaskan bahwa dengan
dg},is 300 gram/tanaman perlakuan abu janjang kelapa sawit berpengaruh nyata
téthadap tinggi tanaman, umur berbunga, umur panen, dan berat buah pertanaman
c%ai rawit

2. Berdasarkan uraian di atas maka penulis telah melakukan penelitian dengan
jlgul “Pemanfaatan Kotoran Kelinci Campuran Abu Janjang Kelapa Sawit
Sgbagai Pupuk Organik Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Tanaman

CE“.leai Rawit (Capsicum Frutescens L)”.

0 A

. Tujuan Penelitian

L)
£
o Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan dosis terbaik dari
=

anfaatan kotoran kelinci campuran abu janjang kelapa sawit sebagai pupuk

1{-0

omanik baik pada pertumbuhan maupun produksi tanamam cabai rawit (Capsicum
frﬁescens L).
V]
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Il.  TINJAUAN PUSTAKA

NeH @

. Tanaman Cabai Rawit (Capsicum frutescens L)

&)

— Klasifikasi tanaman cabai rawit menurut Tjitrosoepomo (2010) adalah

}

sébagai berikut: Regnum (Plantae), Sub divisio (Spermatophyta), Divisio
(gngiospermae), Classis (Dicotyledonae), Subclassis (Sympetalae), Ordo
(§C5Ianales), Familia (Solanaceae), Genus (Capsicum), Species (Capsicum
frgtescens L).

‘E” Cabai rawit berasal dari Meksiko, Peru dan Bolivia, tetapi sudah tersebar
diseluruh dunia termasuk Indonesia (Cahyono, 2003). Cabai rawit adalah tanaman
p;:gdu yang tingginya hanya sekitar 50-135 cm. Cabai rawit tumbuh tegak lurus dan
kgxu ke atas (Setiadi, 2005). Akar tanaman cabai rawit umumnya berada dekat
dengan permukaan tanah dan melebar sejauh 30-50 cm secara vertikal, akar cabai
rawit dapat menembus tanah sampai kedalaman 30-60 cm. Daunnya merupakan
daun tunggal yang bertangkai. Helaian daun bulat telur memanjang atau bulat telur
bentuk lanset, dengan pangkal runcing dan ujung yang menyempit. Letaknya
berselingan pada batang dan membentuk pola spiral (Tjandra, 2011).

Bunga cabai rawit keluar dari ketiak daun. Warnanya putih atau putih
kehijauan, ada juga yang berwarna ungu. Mahkota bunga berjumlah 4 -7 helai dan
bEPbentuk bintang. Bunga dapat berupa bunga tunggal atau 2-3 letaknya
berdekatan. Bunga cabai rawit ini bersifat hermaprodit (berkelamin ganda).
Bgahnya bulat telur memanjang, buah warnanya merah, rasanya sangat pedas,
d?ngan ujung yang mengangguk 1,5-2,5 cm. Buah cabai rawit tumbuh tegak
ngngarah ke atas. Buah yang masih muda berwarna putih kehijauan atau hijau tua.
Ketika sudah tua menjadi hijau kekuningan, jingga, atau merah menyala (Tjandra,
2011).

nery wisey jureAg uejng jo A
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2(%. Syarat Tumbuh Tanaman Cabai Rawit
2:2.1. Tipe Tanah
s Tanah yang baik untuk budidaya tanaman cabai rawit adalah tanah yang
n%miliki sifat gembur dan remah. Menurut Tjandra (2011), tanaman cabai rawit
tﬁak tumbuh dengan baik dalam tanah yang memiliki struktur padat dan tidak
n%miliki rongga. Alasannya, tanah seperti ini tidak mudah ditembus dengan air
s@cﬁingga saat penyiraman berlangsung, air tersebut akan menggenang dan
menimbulkan banyak dampak negatif. Selain itu, tanah tersebut tidak memberikan
kg%empatan kepada akar untuk bergerak secara luas. Pertumbuhan tanaman cabai
rawit sangat bergantung pada ketersediaan unsur-unsur hara yang cukup dan
b;gimbang dalam tanah, oleh sebab itu perlu dilakukan pemupukan untuk
nQ;énambah suplai unsur hara dan tumbuhan atau sisa tumbuhan pada daerah
tersebut (Hariyadi, 2012).
2.2.2. Ketinggian Tempat

Tanaman cabai dapat ditanam pada dataran rendah maupun dataran tinggi.
Tanaman cabai rawit dapat tumbuh pada ketinggian 0 - 2.000 mdpl. Namun,
tanaman cabai rawit yang ditanam di dataran rendah dan dataran tinggi pasti
mengalami perbedaan seperti diumur panen dan masa panen ataupun pada
pertumbuhan lainnya. Tanaman cabai rawit yang dibudidayakan padadatarantinggi
rffmiliki umur panen yang lebih lama dibandingkan dengan cabai rawit yang
ditanam pada dataran rendah. Ketinggian yang optimum untuk budidaya tanaman
c%ai rawit ini yaitu pada 0 — 1.000 mdpl (Cahyono, 2003).
2%.3. Suhu dan Kelembaban
g Agar dapat tumbuh dengan baik dan berproduksi tinggi, tanaman cabai rawit
nemerlukan suhu udara rata-rata tahunan berkisar antara 180°C - 300°C (Cahyono,
29_03). Curah hujan yang optimum untuk pertumbuhan tanaman cabai rawit yang
Béik yakni antara 600 — 1.250 mm setiap tahunnya dan kelembaban udara yang
céz;ok untuk tanaman cabai rawit yaitu 60% - 80%. (Putri, 2019).
2:2.4. pH Tanah Optimum
E} Cabai rawit merupakan tanaman yang menghendaki tingkat keasaman tanah
ygr)g optimal. Kisaran pH tanah yang ideal untuk budi daya cabai rawit adalah 6,5-
6% (Harpenas & Dermawan, 2010). Apabila tanah yang akan digunakan dalam
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b%jidaya memiliki tingkat keasaman dibawah 5,5 maka tanah tersebut perlu diberi
tambahan dolomit atau kapur untuk menetralkan tingkat keasamannya. pH tanah
y%)ng rendah akan mengakibatkan sulitnya unsur hara dalam tanah untuk diserap
o%h tanaman. Sebab, unsur hara yang sebagian dibutuhkan oleh tanaman seperti
fg;sfor (P) dan kalsium (Ca) tidak tersedia dalam kondisi pH tanah yang rendah.
T%gkat keasaman yang rendah akan mengakibatkan pertumbuhan penyakit pada
tgcﬁaman seperti adanya cendawan jamur seperti Fusarium sp (Prajnanta, 2011).
22.5. Intensitas Cahaya dan Sumber Air

‘E” Cabai rawit membutuhkan intensitas cahaya yang normal seperti tanaman
hartikultura lainnya. Pencahayaan tanaman cabai rawit dibutuhkan dari pagi hari
h%gga sore hari. Ketersediaan air yang cukup tentu menunjang pertumbuhan
tggf’{aman cabai rawit yang baik. Dengan adanya drainase yang baik dan lancar,
tanaman cabai rawit akan tumbuh optimal dengan hasil produksi yang rimbun
(Jamil, 2012).

2.3. Budidaya Cabai Rawit

Teknik budi daya cabai rawit secara intensif untuk meningkatkan produksi,
diantaranya penggunaan benih unggul, pemilihan lokasi, persiapan lahan,
pemupukan berimbang, pengendalian hama dan penyakit, panen dan pemotongan
typas air (Harpenas & Dermawan, 2010). Pemilihan lokasi memegang peranan
pgnting dalam keberhasilan usaha agribisnis cabai rawit. Cabai rawit dapat ditanam
p@a dataran rendah hingga daerah ketinggian 1.300 meter diatas permukaan air
I%lt. Cabai rawit membutuhkan iklim yang tidak terlalu dingin dantidak pula terlalu
Ieg]bab. Cabai rawit dapat beradaptasi dengan baik pada temperatur 25-30°C.
LErtuk mendapatkan kuantitas dan kualitas hasil yang tinggi, cabai menghendaki
t&lah yang subur, gembur, kaya bahan organik, dan tidak mudah tergenang air.
A?slfapun kebutuhan unsur hara padatanaman cabai rawit yaitu unsur N 2,4%, P2Os
20’&%, K-0 3,0% (Putri, 2019).

f: Persiapan lahan harus didahulukan sebelum penyiapan benih atau pembibitan
a%jar tanah benar-benar matang dan siap ditanami. Jika pembibitan didahulukan,
p§1yiapan lahan akan terburu-buru sehingga lahan belum matang benar. Akibatnya
adfalah bibit terlanjur tua karena terlambat ditanam di lahan. Hal ini menyebabkan

pértumbuhan kurang optimal dan hasil produksi menjadi rendah. Persiapan lahan
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n@liputi pembersihan, pembajakan tanah, pembuatan parit, dan pemupukan. Pupuk
yang digunakan yaitu kotoran ayam sebagai pupuk dasar. Adapun kandungan unsur
h%)fa pada kotoran ayam yaitu kadar N sebesar 1,70%; kadar P sebesar 1,90%; dan
kgadar K sebesar 1,50% (Roidah, 2013).

© Penyiraman perlu dilakukan secara rutin pada fase awal pertumbuhan
ta?n_aman cabai dan saat adaptasi setelah penanaman. Penyiraman sebaiknya
dgakukan pagi atau sore hari. Penyiraman berlebihan pada musim hujan dapat
menyebabkan busuk pada akar tanaman dan memancing serangan cendawan akibat
kgPembaban yang terlalu tinggi. Pemasangan ajir (turus) digunakan untuk
n%nopang tanaman cabai apabila tanaman sudah cukup besar dan tidak mampu
rr%nopang tubuh dan buahnya yang banyak. Ajir dapat berupa tali yang cukup kuat
atl;e[u bilah bambu. Umumnya pemasangan ajir dilakukan sekitar 4 minggu setelah
pindah tanam untuk mencegah kerusakan akar akibat pemasangan ajir. Gambar

tanaman cabai rawit dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1. Tanaman cabai rawit
Sumber. Dokumentasi Pribadi Penelitian (2023)
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2@1 Pupuk Organik dari Limbah Kotoran Kelinci Campuran Abu Janjang

- Kelapa Sawit

n;)c Pupuk organik merupakan pupuk yang berasal dari tumbuhan mati, kotoran
hgwan dan limbah organik lainnya yang telah melalui proses rekayasa, berbentuk
pﬁ'dat atau cair dan dapat diperkaya dengan bahan mineral maupun mikroba yang
b%manfaat untuk meningkatkan kandungan hara dan bahan organik tanah serta
n%mperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah (Permentan No.
7§Permentan/SR.140/10/2011).

o Komposisi hara dalam pupuk organik sangat tergantung dari sumber asal
b?ﬂrhan dasar. Menurut sumbernya, pupuk organik dapat diidentifikasi berasal dari
k%iatan pertanian dan nonpertanian. Dari pertanian dapat berupa sisa panen dan
ketoran ternak, sedangkan dari non pertanian dapat berasal dari sampah organik

c
kota, limbah industri, dan sebagainya (Tan, 1993).

Gambar 2.2. Kotor_z;m Kelinci
Sumber. Dokumentasi Pribadi Penelitian (2023)

JISIdATU() dTUWIR[S] 3)e)§

< Kelinci dengan berat badan 1 kg menghasilkan 28 g kotoran lunak perhari

Jjo

dan mengandung 3 gram protein serta 0,35 gram nitrogen dari bakteri atau setara
1% gram protein (Sumarni dkk., 2015). Limbah kotoran kelinci ini dengan
t@gnologi sederhana dengan menggunakan mikroorganisme pengurai dapat diolah
n,genjadl pupuk organik dalam waktu yang begitu cepat. Pupuk organik ini jika
d;&’pllkamkan pada tanaman dapat meningkatkan pertumbuhan serta produksi
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t%gaman, karena selain mengandung unsur hara makro dan mikro yang dibutuhkan
tamaman juga mengandung hormon tumbuh yang dapat merangsang pertumbuhan.
;Hapun gambar kotoran kelinci dapat dilihat pada Gambar 2.2.

E- Perkebunan kelapa sawit menghasilkan minyak, sabun dan lain — lain,
kg’nudian hasil pengolahan tersebut secara tidak langsung menghasilkan limbah.
L:?j_jnbah yang dihasilkan berupa limbah padat maupun limbah cair (Yetti dan
\@Iianter, 2003). Abu janjang kelapa sawit itu sendiri juga kaya akan unsur hara
baik yang merupakan unsur hara makro (terutama K) maupun beberapa jenis unsur
hgl’a mikro yang dibutuhkan oleh tanaman (Syawal dan Kurnianingsih, 2012).
A‘felapun gambar abu janjang kelapa sawit dapat dilihat pada Gambar 2.3.

4]

Py

=

(=

9p]

E: SISt R A

o Gambar 2.3. Abu janjang kelapa sawit

E Sumber. Dokumentasi Pribadi Penelitian (2023).

po¥]

B8

A~ Pemberian abu janjang kelapa sawit dengan takaran 30 gr/polybag dapat
rr%mberikan hasil yang baik terhadap berat basah, berat kering dan kandungan
k@rofil pada daun tanaman melon. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Marlina

@20), menjelaskan bahwa abu janjang kelapa sawit berpengaruh nyata terhadap
berat kering tajuk, berat tongkol pertanaman, produksi biji kering/tongkol dan
p@d uksi jagung manis per plot pada dosis 1.500 kg/ha.
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1. MATERI DAN METODE

. Tempat dan Waktu
Penelitian telah dilaksanakan di Lahan Percobaan dan Laboratorium UARDS

199eH ®

d

}

yahg bertempat di Fakultas Pertanian dan Peternakan Universitas Islam Negeri
ng_tan Syarif Kasim Riau Jalan H.R. Soebrantas Km. 15 No. 155 Kelurahan Tuah
I\ﬂcﬁdani, Kecamatan Tuah Madani, Pekanbaru. Analisis unsur hara pupuk organik
ketoran kelinci campuran abu janjang kelapa sawit telah dilaksanakan di PT.
Cfcé’ntral Alam Resources Lestari. Waktu penelitian dilaksanakan padabulan Januari
-Rei 2023.

b

%UZ. Alat dan Bahan
< Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cangkul, parang, polybag ada
dua ukuran (40 cm x 50 cm dan 15 cm x 21 cm), meteran, ember, hand sprayer,
gembor, timbangan, kamera, dan alat tulis. Adapun bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah benih cabai rawit varietas PMS CR 0404, kotoran kelinci,
kotoran ayam, abu janjang kelapa sawit, tanah topsoil, air, EM4 dan insektisida

Alika.

3.3. Metodologi Penelitian

5"3 Penelitian yang dilakukan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL)
dfsesuaikan dengan kondisi lahan. Perlakuan pada penelitian menggunakan satu
fﬁztor yang akan diuji yaitu pupuk organik campuran kotoran kelinci dan abu
j%jang kelapa sawit dengan 5 perlakuan yaitu PO, P1, P2, P3, P4 yang diulang
sé-joanyak 6 kali ulangan sehingga didapatkan 30 unit percobaan. Setiap 1 unit

pﬁcobaan terdapat 1 tanaman cabai rawit. Adapun percobaan yang dilakukan pada
sé_i'_iap perlakuan yaitu sebagai berikut :

: Kontrol (2 gram Pupuk NPK)

: 150 gram kotoran kelinci campuran AJKS
: 300 gram kotoran kelinci campuran AJKS
: 450 gram kotoran kelinci campuran AJKS

: 600 gram kotoran kelinci campuran AJKS

10
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3.4. Pelaksanaan Penelitian

©)

34.1. Pembuatan Pupuk Organik dari Limbah Kotoran Kelinci Campuran
Abu Janjang Kelapa Sawit (AJKS)

e

=
E Siapkan kotoran kelinci sebanyak 31,5 kg lalu di lakukan penjemuran
séTama + 8 jam. Kemudian timbang abu janjang kelapa sawit 31,5 kg. kedua bahan
di[_nasukkan ke dalam baskom. Setelah itu buat larutan EM4 63 ml yang
dgampurkan dengan gula merah 63 gram dan air 4.000 ml diaduk sampai rata.
Setelah itu masukkan larutan tersebut kedalam baskom yang berisi kotoran kelinci
dgh abu janjang kelapa sawit aduk hingga merata, simpan di tempat yang teduh.
Kemudian bahan tersebut dibalikkan 1 minggu sekali selama 3 minggu.

3%.2. Analisis Unsur Hara Pada Pupuk Organik dari Limbah Kotoran
g Kelinci Campuran Abu Janjang Kelapa Sawit (AJKS)

Analisis unsur hara pupuk organik limbah kotoran kelinci dengan campuran
abu janjang kelapa sawit dilakukan di Laboratorium Central Plantation Services
PT. Central Alam Resources Lestari di JI. Soekarno Hatta N0.488 Kel. Perhentian
Marpoyan Kec. Marpoyan Damai Kota Pekanbaru Prov. Riau 28125 Indonesia.
3.4.3. Penyemaian Benih

Biji cabai rawit direndamterlebih dahulu dengan air hangat selama 5 menit
agar memudahkan penyortiran. Setelah direndam kemudian disemaikan dalam
pE]ybag berukuran 15 cm x 21 cm. Media semai berupa tanah topsoil yang
ditampur pupuk kandang ayam dengan perbandingan 2:1. Setelah disemai selama
1%ulan, bibit dipindahkan dalam polybag berukuran 40 cm x 50 cm yang telah
bErisi media tanam.

3?.4. Persiapan Lahan Penelitian

Adapun persiapan lahan sebagai tempat penelitian dimulai dengan

IJAT

pEmbersihan lahan dari semak-semak belukar, sisa-sisa kayu, serta melakukan

A}

perataan areal sekitar lahan yang nantinya digunakan sebagai areal tempat untuk

J

meletakkan polybag nantinya.

11
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35.5. Pemancangan

I  Adapunalat yang digunakan saat pemancangan yaitu kayu yang di ikatkan
d%ngan tali. Pada tali diberi tandasetiap 50 cm bertujuan untuk meletakkan polybag
p%elitian agar tersusun rapi nantinya.
3?’15.6. Persiapan Media Tanam
= Persiapan media tanaman yaitu dengan menggunakan tanah topsoil dengan

N1

peénambahan pupuk kandang ayam sebagai pupuk dasar sebanyak 375
gram/polybag. Adapun ukuran polybag yang digunakan yaitu 40 x 50 cm.
3#4.7. Pengukuran pH Tanah
= Pengukuran pH tanah dilakukan menggunakan alat yaitu pH meter.

P%gukuran pH tanah setelah pengisian media tanam ke polybag. Adapun pH pada
nﬂgéd ia tanam menuju pada angka 6,5.
3.4.8. Penanaman Cabai Rawit

Penanaman dilakukan dengan menggunakan bibit tanaman yang telah
memiliki 4 - 5 helai daun saat umur 1 bulan. Bibit ditanam ke dalam lubang tanam
sebatas leher akar. Penanaman ini dilakukan pada sore hari.
3.4.9. Pemberian Label

Pemberian label pada polybag telah dilakukan sebelum pemberian
perlakuan. Pemberian label bertujuan untuk membedakan perlakuan yang diberikan
péﬂa masing —masing tanaman cabai rawit. Pemberian label disusun sesuai dengan
bagan penelitian.
3;":;.10. Pemberian Perlakuan

?. 1. Pemberian NPK (Kontrol)

Pupuk NPK diberikan setelah tanaman cabai rawit berumur 1 MST.
Pemberian NPK dilakukan setiap 2 minggu sekali sampai panen ke 6 dengan
dosis 2 gram/polybag (Mahrus, 2015).

N

Pemberian Pupuk Organik dari Limbah Kotoran Kelinci Campuran Abu
Janjang Kelapa Sawit (AJKS)

Pupuk organik dari limbah kotoran kelinci campuran AJKS
diberikan per polybag sesuai perlakuan yang telah ditentukan yaitu 150
gram, 300 gram, 450 gram dan 600 gram. Aplikasi pupuk organik dari

limbah kotoran kelinci campuran AJKS diberikan pada tanaman cabai rawit

12
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o pada usia 1 MST dan untuk selanjutnya diberikan pemupukan setiap 2
I  minggu sekali sampai panen ke 6.

3%11. Pemasangan Ajir

E- Ajir yang terbuat dari bambu dengan ukuran panjang 100 cm. Pemasangan

afir dilakukan setiap polybag penelitian pada usia 2 MST bertujuan agar akar

3 L .
tanaman cabai rawit tidak terpotong oleh ajir.
-~

3%5. Pemeliharaan
331. Penyiraman
o Untuk penyiraman dilakukan sebanyak 2 kali sehari yaitu pada pagi dansore
hgi. Pada saat hujan penyiraman tidak dilakukan.
332. Penyiangan

Penyiangan dilakukan seminggu setelah tanam dengan cara mencabut
gulma yang ditemukan disekitar tanaman cabai rawit untuk menghindari serangan
hama.
3.5.3. Pengendalian Hama

Tanaman cabai rawit mulai diserang hama kutu kebul (Bemisia tabaci) pada
umur 3 MST. Pengendalian hama kutu kebul (Bemisia tabaci) dilakukan dengan
cara kimiawi vyaitu dengan menggunakan insektisida Alika. Adapun dosis
insektisida Alika ini sesuai anjuran pakai yaitu 1 ml per liter air. Pengendalian
d%akukan 1 minggu sekali sampai panen pertama (minggu ke — 9).
3b.4. Pemanenan

Adapun umur panen dari cabai rawit varietas PMS CR 0404 yaitu 9 MST

e

(@nggu setelah tanam). Untuk cara pemanenan yaitu mengambil buah cabai rawit
y@ﬂg matang berwarna merah dengan cara dipetik pada bagian tangkai buah. Panen

dﬁakukan sebanyak 7 kali panen. Interval waktu panen yaitu 7 hari sekali.

13
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3©6. Parameter Pengamatan

386.1. Tinggi Tanaman (cm)

j4Y]

=~  Pengamatan tinggi tanaman dilakukan dengan cara mengukur bagian

(@]
pangkal batang hingga titik tumbuh dengan menggunakan alat berupa meteran.

P%Pngamatan tinggi tanaman dimulai pada saat tanaman cabai rawit berumur 1 MST
sgt_npai 8 MST. Untuk pengamatan tinggi tanaman dilakukan setiap 1 minggu
s@cﬁali. Adapun data yang diolah yaitu pada umur 8 MST.

3:6.2. Diameter Batang (mm)

‘E” Pengamatan diameter batang dilakukan dengan menggunakan jangka
s&ong pada bagian pangkal batang. Pengamatan diameter batang dimulai pada saat
ta?aaman cabai rawit berumur 1 MST sampai 8 MST. Untuk pengamatan tinggi
tz?;ﬁaman dilakukan setiap 1 minggu sekali. Adapun data yang diolah yaitu pada
umur 8 MST.

3.6.3. Jumlah Daun Pertanaman (helai)

Pada pengamatan jumlah daun pertanaman dilakukan dengan cara
menghitung jumlah seluruh daun pertanaman. Pengamatan jumlah daun
pertanaman dimulai pada saat tanaman cabai rawit berumur 1 MST sampai 8 MST.
Untuk pengamatan jumlah daun pertanaman dilakukan setiap 1 minggu sekali.
Adapun data yang diolah yaitu pada umur 8 MST.

3;@.4. Saat Muncul Bunga (hari)

T Pada pengamatan saat muncul bunga dilakukan dengan cara menghitung
jlgﬂnlah hari yang keberapa tanaman mulai berbunga sempurna (50% dari jumlah
pEpulasi yang sudah berbunga).

3@.5. Jumlah Buah Pertanaman (buah)

Pada pengamatan jumlah buah pertanaman dilakukan dengan cara

IJAT

menghitung seluruh jumlah buah per tanaman dimulai panen pertama sampai

A}

dengan panen terakhir (7 kali panen).

J

3@.6. Berat Buah Pertanaman (gram)
Pada pengamatan berat buah per tanaman dilakukan dengan cara

uey]

menimbang buah menggunakan timbangan analitik. Pengamatan ini dilakukan pada

£

saat pemanenan buah.

I
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V. PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil pada penelitian yang dilakukan bahwa pupuk organik dari

ydiofleH o

lithbah kotoran kelinci campuran abu janjang kelapa sawit memberikan dosis yang

=
terbaik pada parameter diameter batang, umur muncul bunga dan berat buah

pgrtanaman pada dosis 300 gram/tanaman.

=

5. Saran

» Padatanaman cabai rawit disarankan untuk menggunakan pupuk organik dari

-~
lihbah kotoran kelinci campuran abu janjang kelapa sawit dengan dosis 300

d

gram/tanaman, namun untuk menunjang pertumbuhan dan produksinya agar
maksimal dapat ditambahkan dengan pupuk sumber N dan P lainnya.
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L&mpiran 1. Deskripsi Tanaman Cabai Rawit Varietas PMS CR 0404

gl
j4Y]
o=

Asal
Silsilah
Golongan varietas
Tanggi tanaman
Bentuk penampang batang
Diamaeter Batang
Warna batang
Warna daun
Bentuk daun

uran daun
Bentuk bunga
Warna kelopak bunga
Warna mahkota bunga
Warna kepala putik
Warna benang sari
Umur mulai berbunga
Umur panen
Bentuk buah
Ukuran buah
Warna buah muda
Warna buah tua
Tebal kulit buah
Rasa buah
Bentuk biji
Warna biji
Bérat 1.000 biji

rat per buah
Jgmlah buah pertanaman
Bgrat buah pertanaman
Daya simpan pada suhu
Kamar (30°C)
I—@sil buah perhektar
K&butuhan benih per hektar
Keunggulan varietas
Wilayah adaptasi
!

P&mohon
ulia
Peneliti
oY)

nery wisey jrreAg u

: Dalam negeri

: Seleksi galur CRB 04

: Bersari bebas

: 86,59 — 92,06 cm

: Bulat

1,00 - 1,06 cm

: Hijau

: Hijau

: Bangun delta

: Panjang 8,22 — 8,82 cm, lebar 4,37 — 4,99 cm
: Seperti bintang

: Hijau

- Putih

: Putih kekuningan

: Hijau muda kekuningan

: 38 — 40 hari setelah tanam
: 76 — 79 hari setelah tanam
: Kerucut memanjang

: Panjang 5,18 — 5,27 cm, diameter 0,96 — 1,02 cm
: Putih kekuningan

: Merah

:0,96 — 1,06 mm

: Pedas

: Pipih cekung

: Kuning muda

14,74 -5,09 g
1241-295¢

: 274 — 322 buah

1527 -707¢

: 6 — 8 hari setelah panen

: 13,65 — 15,63 ton

:110-120¢

: Produksi tinggi, umur genjah

: beradaptasi dengan baik dengan ketinggian 70 —

230 mdpl pada musim kemarau dan musim hujan

: CV. One Tani Jember
: Ahmad Heru Tri Prasetyo
: Minarno, lka Novitasari
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L@mpiran 3. Hasil Analisis Unsur Hara pada Pupuk Organik Kotoran

dio yeH
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Kelinci Campuran Abu Janjang Kelapa Sawit

LABORATORIUM CENTRAL PLANTATION SERVICES
PT. CENTRAL ALAM RESOURCES LESTARI

Y

L
Fowte Aarednas Nonmesd

Address  : JI. Soakarno Hatta No.488 KelF Kec. Damal o
Kota Pekanbaru Prov.Riau 28125 Indonesia 12-m-oy
TelpWA  : 085366085724
Email  :cps@centralgroup.co.id P are commeted o scroice
Website  : www.centraigroup.co.id o g and time combletion of amalysis
Lampiran ini merujuk pada Sertifikat Hasil Pengujian,
This attachment is referred to Certificate Result of Analysis
Nomor /Number : 1044/CPSIVI/2023
Tanggal /Date  : 06 Juni 2023
Hasil Pengujian / Result of Analysis:
Jenis/Kode Pupuk Parameter Uji Nilai Satuan Metode Pengujian
Fertiliser Type/Code Parameter Tested Result Unit Test Method
Total N 0.45 % IKP-15 (Kjeldahl)
Organik
Kotoran Kelinci Campuran 5 hot ¢
‘Abu Janjang Kelapa Sawit Total P;0s 1.57 % IKP-15 (Spectrophotometry)
oy Total K0 114 % | IKP-15 (Flamephotometry)
Teknis
Manager

Catatan

1. *)Parameter uji diluar lingkup akreditasi.

2. Data hasil pengujian atas dasar bahan awal (adba) / as received sample
3. Data hasd pengujian dalam sertifikat ini hanya berlaky untuk sampel yang ditenma saje.
4

. Jika ada keraguan datam hasil p

FM78-1c

Lestari dalam waktu 30 hari kalender* setelah serifikat hasil pengujian diterima baik melalul email maupun hard copy.
5. Déarang memperbanyak dokumen ini tanpa seizin dari CPS LAB-PT Central Alam Resources Lestari.

dapal meng!

Haiaman { dari 1

gi Manajer Exsekutif, Manajer Teknis ataupun Staf CPS LAB-PT Central Alam Resources

Rev. 05 Tanooal 13 Agustus 2021 ,
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mpiran 4. Penempatan Tanaman di Lapangan Sesuai Rancangan Acak
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I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang o
..u. :J 1. Dilarang mengutip sebagian atau selu: ui: arya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Kf .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
2:0 b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

NS LRI 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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150 gram kotoran kelinci campuran AJKS
300 gram kotoran kelinci campuran AJKS
450 gram kotoran kelinci campuran AJKS
600 gram kotoran kelinci campuran AJKS

Kontrol (2 gram Pupuk NPK)
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u__._...MW 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

m.' .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
: _ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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sZK;mﬁ_ 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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...1 ...ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
lf h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

ORSOER XAl 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Abu Janjanng
Kotoran Kelinci Campuran Abu
Janjang Kelapa Sawit
Pengolahan Lahan

Penimbangan Kotran Kelinci dan

Penyemaian

mpiran 6. Dokumentasi Penelitian
Abu Janjang kelapa Sawit

Penl:;ad ukan Kotoran Kelinci“dan

A2
Z

X Penjemuran Kotoran Kelinci

mnic .asim Riau
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Mf .nm a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/_-_\_n b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

I 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Masa Berunga
Pengaplikasian Pupuk
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